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Abstrak 

 

Nikah tangkap merupakan praktik pernikahan yang dilakukan secara 

mendadak karena tekanan sosial akibat pelanggaran terhadap norma kesopanan 

yang berlaku dalam masyarakat, yang bertujuan untuk menganalisis peran tokoh 

masyarakat dalam mencegah praktik kabin tangkep di Desa Bilis-Bilis Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Sumenep.  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan. 

Sifat penelitian deskriptif-empiris tertuju pada pemecahan masalah, dengan 

menganalisa dan mengklarifikasi pernyataan tokoh agama setempat mengenai 

Pencegahan kabin tangkep tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Sosiologi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh masyarakat, terutama tokoh 

agama dan adat, berperan signifikan dalam memberikan edukasi dan advokasi 

terhadap praktik kabin tangkep. Namun, mereka menghadapi kendala seperti 

kuatnya pengaruh tradisi lokal, kurangnya pemahaman hukum sebagian 

masyarakat, dan minimnya dukungan aparat desa. Dari perspektif Sadd adz-

Dzari’ah, praktik kabin tangkep merupakan dzari’ah yang mengarah pada 

kemudaratan sehingga harus dicegah. Secara hukum positif, praktik ini 

bertentangan dengan Undang-Undang Perlindungan Anak karena melibatkan 

pernikahan tanpa persetujuan dan sering kali anak di bawah umur. 

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan peran pemerintah dan aparat 

hukum dalam penguatan regulasi, serta pemberdayaan tokoh masyarakat sebagai 

agen perubahan sosial. Selain itu, perlunya edukasi berkelanjutan kepada 

masyarakat untuk mengubah pola pikir terkait pernikahan paksa. 
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